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Abstract. The Bagek Kembar Mangrove Ecotourism Area is a rehabilitated mangrove forest area carried
out by the government and the community of Cendi Manik Village, Sekotong District. Mangrove forests play
a crucial role in human life and the biota associated with them. One of the biota associated with mangrove
forests is gastropods. Gastropods are biota that belong to the phylum Mollusca. These biotas can grow and
develop well in mangrove forests because mangrove forests provide sufficient food to support the life of
these gastropods. This research aims to discover the types and activity of gastropods associated with
mangrove forests in the Mangrove Ecotourism Area, Cendi Manik Village, Sekotong District, West Lombok.
At the research location, 7 types of gastropod species were associated with mangrove forests. These types
of gastropods were P. scutata, T. sulcata, F. javanica, F. ater, T. granifera, S. minata and L. angulifera. All
species found are only associated with the Rhizophora and Avicenia Genus. Meanwhile, the gastropod
activity found in the Bagek Kembar mangrove forest area serves as a feeding area and shelter.
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Abstrak. Kawasan Ekowisata Mangrove Bagek Kembar merupakan kawasan hutan mangrove hasil
rehabilitasi yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat Desa Cendi Manik, Kecamatan Sekotong.
Hutan mangrove memegang peranan penting bagi kehidupan manusia dan biota yang berasosiasi
dengannya. Salah satu biota yang berasosiasi dengan hutan mangrove adalah gastropoda. Gastropoda
merupakan biota yang termasuk dalam filum Mollusca. Biota ini dapat tumbuh dan berkembang dengan
baik di hutan mangrove karena hutan mangrove menyediakan makanan yang cukup untuk mendukung
kehidupan gastropoda tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan aktivitas gastropoda
yang berasosiasi dengan hutan mangrove di Kawasan Ekowisata Mangrove Desa Cendi Manik, Kecamatan
Sekotong, Lombok Barat. Pada lokasi penelitian, ditemukan 7 jenis spesies gastropoda yang berasosiasi
dengan hutan mangrove. Jenis gastropoda tersebut adalah P. scutata, T. sulcata, F. javanica, F. ater, T
granifera, S. minata dan L. angulifera. Semua spesies yang ditemukan hanya berasosiasi dengan Genus
Rhizophora dan Avicenia. Sementara itu, aktivitas gastropoda yang ditemukan di kawasan hutan mangrove
Bagek Kembar berfungsi sebagai tempat mencari makan dan berlindung.

Kata kunci: Mangrove; gastropoda; makan; berlindung

PENDAHULUAN
Ekosistem mangrove merupakan produsen makanan bagi makhluk hidup
ekosistem yang memainkan peran penting di pesisir (Karimah, 2017). Selain itu,

daerah tropis dan subtropis. Ekosistem
mangrove berfungsi sebagai pelindung
pantai dari abrasi dan tsunami (Julaikha &
Sumiyati, 2017), serta dapat menjadi

keberadaan ekosistem mangrove, juga
berfungsi debagai pencegah intrusi air laut
ke dalam tanah (Aurilia & Saputra, 2020).
Selain itu, fungsi ekosistem mangrove yang
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lain adalah sebagai habitat dari berbagi jenis
biota laut termasuk biota penempel alga
(Ghazali et al., 2018), serta berbagai jenis
hewan lainnya. Biota penempel yang
terdapat pada berbagai bagian seperti daun,
rizosfer, dan anakan (Wicaksono et al.,,
2023) menemukan sebanyak sepuluh jenis
biota menempel pada pohon mangrove.
Peranan tersebut menjadi bukti tingginya
pemanfaatan ekosistem mangrove secara
ekologis. Ekosistem mangrove juga memiliki
peranan ekonomi bagi masyarakat sekitar
melalui berbagai pemanfaatan, seperti
lokasi ekowisata, budidaya kepiting serta
area  penangkapan. Kerusakan pada
ekosistem mangrove menyebabkan
menurunnya fungsi ekologis maupun fungsi
ekonomi. Secara ekologis, salah satu
dampak kerusakan adalah berkurangnya
habitat bagi biota yang berasosiasi pada
ekosistem mangrove. Salah satu biota yang
berasosiasi pada hutan mangrove vyaitu
gastropoda. Gastropoda umumnya
memanfaatkan pohon mangrove sebagai
tempat berlindung untuk mrenghindari air
pasang dengan cara memanjat pohon
mangrove (Putra et al., 2021).

Gastropoda berasal dari bahasa latin
yaitu gester dan podos. Gester yang dapat
berarti perut sedangkan podos berarti kaki.
Gastropoda memiliki tiga struktur tubuh
yaitu kepala, badan dan alat gerak yang
dapat membantu gastropoda untuk
berpindah tempat (Lasari & Harahap, 2022).
Gastropoda memakan alga atau tumbuhan
dengan menggunakan radula. Gastropoda
merupakan hewan yang umumnya
bercangkang tunggal yang membentuk
spiral dan cangkangnya beragam warna.
Gastropoda umum dijumpai pada berbagai
jenis substrat pasir hingga lumpur diatas
batu hingga pohon. Sebagai biota infauna
gastropoda bereaksi sangat mencolok
terhadap ukuran tekstur substrat atau dasar
laut. Gastropoda dapat memainkan peran
penting pada ekosistem sehinnga gastropda
dapat dijadikan bioindikator pencemaran
lingkungan (Wulansari & Kuntjoro, 2018).

Salah satu contoh ekosistem
mangrove yang telah mengalami upaya
rehabilitasi adalah ekosistem mangrove di

kawasan Bagek Kembar, Sekotong,
Kabupaten Lombok Barat. Ekosistem
mangrove Bagek Kembar telah mengalami
alih fungsi lahan menjadi tambak sejak
1980-an. Puncak konversi lahan terjadi pada
tahun 1990-an, seiring dengan
meningkatnya aktivitas budidaya laut
berbasis tambak yang saat itu dianggap
sebagai sektor ekonomi yang menjanjikan.
Perubahan penggunaan lahan ini berdampak

signifikan  terhadap  kondisi  ekologis
kawasan mangrove dan mendorong
perlunya upaya rehabilitasi untuk

mengembalikan fungsi ekosistem yang telah
terganggu. Selai itu, Penebangan mangrove
terus berlanjut sampai pada tahun 2012
mulai dilakukan rehabilitasi oleh kelompok
pemuda Bagek Kembar (Rakhman, 2022).
Menurut Qudraty et al., (2023), kawasan
ekosistem mangrove tersebut berfungsi
sebagai kawasan konservasi
keanekaragaman hayati mangrove di luar
kawasan konservasi. Konservasi ekosistem
mangrove Bagek Kembar dilakukan pada
tahun 2018 oleh Balai Konservasi Sumber
Daya Alam, Provinsi Nusa Tenggara Barat
(Farista & Virgota, 2021). Salah satu
tujuannya adalah  untuk mendukung
keberlangsungan hidup berbagai biota laut
termasuk Gastropoda.

Keanekaragam mangrove dan biota
yang terdapat di dalamnya menjadi dasar
pemanfaatan kawasan tersebut untuk
tujuan wisata (Yulendra & Susanty, 2018).
Adanya aktifitas tersebut, tentunya akan
memberikan pengaruh terhadap aktifitas
biota yang hidup di kawasan tersebut. Selain
dimanfaatkan sebagai kawasan ekowisata,
kawasan mangrove juga dimanfaatkan oleh
masyarakat sekitar sebagai tempat untuk
menangkap kepiting, kerang dan siput laut
(Gastropoda). Pemanfaatan kawasan
ekistem tentunya memberikan pengaruh
terhadap keanekaragaman dan aktifitas
gastropoda vyang hidup di kawasan
mangrove. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan sebagai salah satu sumber data
keanekaragaman dan aktifitas gastropoda
yang ada di kawasan ekosistem hutan
mangrove Bagek Kembar, Sekotong,
Kabupaten Lombok Barat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Mei-Juni 2024 di Kawasan Ekowisata
Mangrove Bagek Kembar Desa Cendi Manik
Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok
Barat. Metode vyang digunakan pada
penelitian ini yaitu eksploratif dengan
penjelajahan. Pengambilan sample
dilakukan dengan teknik purposive
sampling. Stasiun penelitian ditemtukan
berdasarkan beberapa pertimbangan antara
lain: Spesies mangrove yang mendominasi,
mangrove alami atau rehabilitasitipe,
aktifitas masyarakat. Penempatan stasiun
terdiri dari satu blok alami (Blok alami) dan

60°0°0,000"W

90°0"0,000"E

3 blok rhabilitasi yaitu blok B, D, dan L
(Gambar 1). Adapun alat dan bahan yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kamera
ponsel, peta wilayah. Pada penelitian ini,
parameter lingkungan yang diukur adalah
tipe substrat, suhu, salinitas, dan pH.
Pengukuran parameter lingkungan sebagai
pendukung untuk menjelaskan diversitas
dan aktifitas gastropoda. Identifikasi
Gastropoda dilakukan di Laboratorium
Biologi Lanjut Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Mataram,
menggunakan buku identifikasi Abbott &
Dance, (1991).
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Gambar 1. Lokasi penelitian Ekosistem mangrove Bagek Kembar, Sekotong Lombok Barat, terdiri dari 1
stasiun mangrove alami (Blok alami) dan 3 stasiun mangrove rehabilitasi (Blok B, D dan L).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keanekaragaman Gastropoda
Berdasarkan penelitian yang telah
dilaksanakan pada 4 stasiun penelitian
didapatkan hasil 7 jenis Gastropoda yang
berasal dari 2 Ordo vyang \vyaitu

Caenogastropoda dan Littorinimorpha dan
berasal dari 7 jenis famili yang berbeda yaitu
Assimineidae, Ampullaridae, Potamididae,
Viviparidae, Pachychilidae, Thiaridae, dan
Littorinidae (Tabel 1).

Tabel 1. Keanekaragaman spesies Gastropoda yang ditemukan di mangrove Bagek Kembar Sekotong

No. Ordo Family Genus Spesies

1. Caenogastropoda Ampullaridae Pila P. scutata
Potamididae  Tarebralia T. sulcata
Viviparidae Filopaludina F. javanica
Pachychilidae Faunus F. ater
Thiaridae Tarebia T. granifera

2. Littorinimorpha Assimineidae Sphaerassiminea S. minata
Littotinidae Littoraria L. angulifera
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Hasil inventarisasi gastropoda
didapatkan sebanyak 7 spesies (Gambar 2).
Hasil ini tergolong lebih rendah
dibandingkan dengan hasil inventarisasi
yang dilakukan oleh peneliti lain pada
kawasan ekosistem yang berbeda.
Wulansari & Kuntjoro, (2018) mendapatkan
9 spesies gastropoda dari pantai Kenjeran
kota Surabaya. Sementara itu, Putra et al.,
(2021) menemukan 17 spesies gastropoda
yang dikoleksi dari 3 lokasi ekosistem
mangrove yaitu mangrove Tanjung Luar,
Teluk Jor dan Poton Bako, Lombok Timur.
Berdasarkan spesies yang ditemukan pada 3
lokasi ini hanya satu spesies yang sama
dengan yang ditemukan pada ekosistem
mangrove bagek kembar yaitu T. Sulcata

(Gambar 2). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keberadaan mangrove
memiliki peranan penting bagi kelangsungan
hidup gastropoda. Meskipun demikian, di
beberapa ekosistem mangrove ditemukan
jumlah spesies gastropoda yang lebih
sedikit. Misanya hasil penelitian Ulandari et
al., (2023) hanya menemukan 4 spesies
gastropoda di ekosistemm mangrove Pulau
Kelapa Dua, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta.
Spesies tersebut adalah C. alata, L. scabra,
M. granulate, dan N. lineata. Dari 4 spesies
ini, tidak ada yang sama dengan spesies di
Ekosistem Bagek Kembar. Perbedaan
spesies yang ditemukan pada setiap lokasi
menunjukkan perbedaan kemampuan
adaptasi setiap spesies.

Asosiasi Mangrove dengan Gastropoda

Hasil nelitian menunjukkan bahwa
gastropoda yang ditemukan hanya
berasosiasi dengan2 genus mangrove yaitu
Genus Rhizophora dan Genus Avicenia. Dari
7 spesies yang ditemukan lima diantaranya
ditemukan berasosiasi dengan Rhizophora
spp, 3 spesies berasosiasi dengan Avicennia
dan dua diantaranya ditemukan pada dua

. 5 %' TN a”

Gambar 2. Spesies gastropoda yang ditemukan di stasiun penelitian Kawasan Wisata Bagek Kembar,
Sekotong, Lombok Barat. a. L. angulifera b. T. Granifera c. F. ater c. F. javanica d. T. sulcata
e. P. scutata, f. S. minata, g. L. angulifera.

genus mangrove. Temuan ini kemungkinan
besar disebabkan oleh variasi spesies
mangrove yang terbatas. Keterbatasan jenis
mangrove memiliki kaitan dengan program
rehabilitasi mangrove vyang dilakukan,
dimana jenis mangrove yang ditanam lebih
banyak genus Rhizophora dan Avicennia.
Berdasarkan jumlah spesies yang
ditemukan dapat dikatakan bahwa
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Gastropoda lebih sering ditemukan dengan Cypraea annulu. Meskipun
berasosiasi dengan Genus Rhizophoran demikian, secara umum  gastropoda
dibandingkan Avicennia. Hasil ini berbeda memiliki asosiasi yang kuat terhadap spesies
dengan hasil penelitian Takandare & mangrove. Salawati et al., (2022)
Papilaya, (2019) yang melaporkan bahwa mengungkapkan bahwa Gastropoda
Avicennia eucalyptifolia memiliki asosiasi merupakan biota fakultatif yang dipengaruhi
yang lebih kuat dengan Cypraea annulu dan oleh mikroflora yang terdapat di pohon
Strombus variabilis, sementara Rhizophora mangrove.

apiculata memiliki asosiasi signifikan hanya

Tabel 2. Sebaran spesies gastropoda yang ditemukan pada setiap spesies mangrove di kawasan ekowisata
Bagek Kembar.

- Mangrove
No. Spesies Gastropoda Rhizopora sp i Avicennia sp

1 P. scutata v

2 T. sulcata 4

3  F. javanica %

4 F. ater - -

5 T. granifera 4 '

6 S. minata %

7 L. angulifera 4 %
Keterangan: V: Ditemukan; - = Ditemukan tetapi tidak menempel di tegakan pohon mangrove
Aktivitas Gastropoda pada Tumbuhan oleh habitat yang sesuai dengan F. ater
Mangrove karena pada lokasi penelitian sebagian besar

Berdasarkan hasil penelitian memiliki substrat yang berlumpur kecuali

terhadap aktifitas Gastropoda, secara umum pada Blok L, pada lokasi tersebut F. ater
ditemukan sedang makan dan berlindung ditemukan dalam jumlah yang sedikit, hal
atau bernaung (Tabel 3). F. ater tersebut disebabkan oleh substrat yang ada
merupakan spesies dengan jumlah yang pada Blok L tersebut adalah berpasir.

sangat melimpah hal tersebut disebabkan

Tabel 3. Aktifitas Gastropoda pada bagian tumbuhan mangrove dikawasan Ekowisata bagek Kembar
Bagian Tumbuhan

No Spesies Gastropoda Aktivitas
Akar Batang Daun

1 P. scutata v v v Makan dan bernaung

2 T sulcata v v Makan dan Bernaung

3  F. javanica v Bernaung

4  F. ater - - - Makan

5 T. granifera v v Makan

6 S. minata v Makan

7 L. angulifera Vv v Vv Bernaung
Keterangan: V: Ditemukan; - = Ditemukan tetapi tidak menempel di tegakan pohon mangrove

Menurut Rizka et al., (2016), F. ater lumpur. Jenis lainnya seperti T. sulcata dan
lebih menyukai substrat yang memiliki L. angulifera ditemukan pada bagian akar
kandungan lumpur dan serasah dibandingan dan daun mangrove pada bagian akar kedua
yang memiliki substrat berpasir. Spesies T. jenis gastropoda tersebut mencari
granifera lebih banyak ditemukan pada blok ketersediaan makanan yang ada pada
L yang memiliki substrat berpasir. Sirza et sekitar akar sehingga sumber makanan
al., (2020) menemukan bahwa T. granifera sangat mencukupi bagi (Alfaro, 2008).
lebih banyak pada substrat keras Riyandi et al., (2018) menemukan 8 genus
bibandingkan pada substrat lembek seperti gastropoda pada akar beberapa spesies
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mangrove. Hal ini menunjukkan bahwa
gastropodan dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik pada akar mangrove.

Selain pada akar kedua gastropoda
tersebut ditemukan pada bagian daun
mangrove. Hal ini disebakan oleh dua hal:
pertama, daun dijadikan sebagai sumber
makanan dan kedua, sebagai tempat
berlindung yang baik dari sinar matahari
langsung maupun dari pasang surut air laut
(Rahman et al., 2024). Sedangkan jenis
lainnya seperti F. javanica, S. minata dan P.
scutata memiliki tempat hidup sekitar
mangrove. Ketiga jenis gastropoda tersebut
hidup pada substrat yang cenderung
berlumpur, mengandung serasah dan alga
pada sekitar tumbuhan mangrove.
Keberadaan spesies gastropoda menjadi
bukti bahwa ekosistem mangrove memiliki
peranan yang sangat penting bagi
kehidupan biota.

Parameter Lingkungan
Secara umum, parameter lingkungan

ekosistem mangrove Bagek Kembar relatif

Tabel 4. Parameter Lingkungan Lokasi Penelitian

seragam dan masih berada pada kondisi
optimal untuk pertumbuhan biota. Salah
satu parameter yang sedikit bervariasi yang
dapat menyebabkan perbedaan kehadiran
adalah tipe substrat (Tabel 4). Bagi
gastropoda, hutan mangrove memiliki peran
yang penting untuk menunjang
keberlangsungan hidupnya karena
gastropoda memakan serasah yang ada
pada sekitar tumbuhan mangrove. Suhu,
salinitas dan pH tentunya mempengaruhi
kehidupan dari gastropoda hal tersebut
disebabkan karena gastropoda sensitif
terhadap perubahan lingkungan
disekitarnya. Menurut Maretta et al., (2019)
bahwa suhu yang optimal untuk
keberlangsungan hidup gastropoda berkisar
dari 25-32 °C. Perubahan suhu tentunya
mempengaruhi metabolisme serta aktivitas
gastropoda. Pada lokasi penelitian
didapatkan suhu 28° sehinnga suhu tersebut
merupakan suhu yang optimal terhadap
gastropoda.

No. I?arameter Stasiun
Lingkungan Blok Alami Blok B Blok D Blok L
1 Suhu (°C) 28 27 28 28
2 Salinitas (ppt) 30 30 30 30
3 pH 7,21 7,32 7,23 7,25
4  Tipe Substrat Lumpur berpasir Berlumpur Lumpur berpasir  Pasir berlumpur

Selain suhu, salinitas dapat
mempengaruhi ketersediaan ion pada
gastropoda sehingga gastropoda memiliki
salinitas yang optimum untuk kehidupannya
pada lokasi penelitian didapatkan salnitas 32
ppt. Salinitas tersebut meupakan salinitas
yang optimum bagi kehidupan gastropoda.
Menurut Saputra et al., (2017) bahwa
salinitas optimal berkisar antara 28-34 ppt.
Faktor lain yang menetukan adalah derajad
keasaaman atau pH. Menurut Rosanti
(2010), pH 5-9 merupakan keasaaman
optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangan  gastropoda. Parameter
lingkungan yang paling menentukan adalah
tipe substrat. Mustofa et al., (2023)

mengungkapkan bahwa gastropoda Ilebih
cenderung pada substrat lumpur berpasir.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan dapat disimpulkan bahwa pada
pohon mangrove ditemukan 7 spesies
gastropoda yaitu P. scutata, T. sulcata, F.
javanica, F. ater, T. granifera, S. minata,
dan L. angulifera. Jenis-jenis gastropoda
yang ditemukan berasosiasi dengan
Rhizophora sp dan Avicenia sp. Sementara
itu, aktifitas gastropoda saat dilakukan
penelitian adalah sedang makan dan
berlindung atau bernaung.
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